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MOTTO HIDUP

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila
kamu telah selesai (urusan dunia) maka bersungguh-sungguhlah (dalam
beribadah ) dan hanya pada Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap “

(Q.S Al-Insyirah : 6-8)

“ Semua penyakit ada obatnya. Tetapi satu-satunya penyakit yang tidak

dapat diobati adalah merasa tidak dicintai ” (Bunda Teresa dari Kalcuta)

Titik balik dalam proses menuju kedewasaan adalah saat kita
menemukan dalam diri kita kekuatan inti yang bisa mengatasi semua rasa

sakit “ (Max Lerner)

“ Kegagalan adalah penundaan, bukan kekalahan. Kegagalan adalah

jalan memutar bukan jalan buntu“ (William Arthur)

“ Orang yang mengucapkan syukur adalah orang yang dapat menikmati
setiap pemberian ALLAH dalam hidupnya. Mengucap syukurlah dalam
keadaan tersulit sekalipun, disaat itulah anda mendapatkan “ pelajaran

gratis’ dari kehidupan “ (Penulis)

“ Do’a bukanlah “ban serep” yang dapat kita keluarkan ketika dalam
masalah, tapi do’a adalah “ kemudi” yang menunjukkan arah yang tepat “

(Penulis)
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ABSTRACT

The legal system in Indonesia is devided into four jurisdictions, namely the
general court (civil), the administrative court, the religious courtsand military
courts. General court/tribunal which is a civil settlement to the case of civilians.
While the special tribunal consists of administrative courts, religious courts and
military courts. The military court is a court case which resolve disputes military /
army (TNI) related to the duties / position as a member of the war. | will discuss is
the process of granting legal aid in military courts and the influence of rank in the
process of granting legal aid in military courts. The process of providing legal aid
comes from the unity of each defendant, the defendant filed an application for
legal aid, the legal officer, the contents of the defendant’s plea was accompanied
from the case entered in the military police to court proceedings or remedy of
appeal to reconsideration. While the influence of rank in the process of granting
legal aid in military courts do not exist because the goal is the same, they both dig

and enforce the law so that it can find its material law.

Keywords: military law, military courts, the legal system,
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